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BAB III
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan secara kolaboratif antara guru Bimbingan Konseling dan peneliti. Menurut Wina Sanjaya (2010: 33) karakteristik PTK yaitu a) mengkaji permasalahan yang bersifat praktis, b) tujuananya adalah untuk peningkatan kualitas proses dan hasil belajar, c) fokus utama penelitian adalah proses pemebelajaran, d) tanggung jawab pelaksanaan dan hasil ada pada guru sebagai praktisi, e) PTK dilaksanakan sesuai dengan program pembelajaran yang sedang berjalan.
 Proses PTK meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan monitoring, refleksi, secara siklus dilakukan dua putaran. PTK mempunyai identitas pada perbaikan secara terus menerus /berkesinambungan sampai memperoleh sasaran yang dicapai oleh peneliti.            

PTK ini berpedoman pada hasil observasi awal yang telah dirumuskan sebagai permasalahan. Pada tahap perencanaan peneliti melibatkan guru Bimbingan Konseling dan menggunakan data hasil observasi sebelumnya sebagai data awal, kemudian dilanjutkan pelaksanaan tindakan bimbingan dengan menerapkan motode  Everyone Is a Counselor Here dalam kegiatan bimbingan. Penelitian ini berlangsung selama 1 bulan dengan subyek peserta didik kelas X ipa 2 berjumlah 32 siswa, yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan. 
Peneliti dan guru bimbingan konseling terlibat secara langsung mulai dari perencanaan tindakan, pelaksaan tindakan, observasi, refleksi dan evaluasi. 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang peneliti pilih adalah pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang bersifat refleksi dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktek bimbingan secara profesional. Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melaksanakan penelitian yang diiringi dengan tindakan-tindakan agar tujuan bimbingan tercapai. 
B. Fokus Penelitian

 Fokus penelitian ini ditunjukan pada peserta didik dalam hal berfikir kritis siswa yaitu kemampuan siswa mengidentifikasi dan mengevaluasi, kemampuan siswa mengemukakan pendapat secara logis, masuk akal dan sesuai fakta, kemampuan siswa mengambil keputusan dan menghasilkan solusi sederhana yang dapat diyakini dan dilakukan 
C. Setting Penelitian 
1. Subjek penelitian adalah siswa kelas X IPA 2 SMA Negeri 15 Makassar yang berjumlah 32 orang dan guru bimbingan yang bertindak sebagai pelaku tindakan.
2. Waktu
Penelitian ini direncanakan selama 1 (Satu) bulan
3. Lama tindakan
Tindakan penelitian direncanakan dilaksanakan selama 2 minggu untuk 2 kali putaran tapi bisa saja bertambah menjadi 3,4,5....N hingga tujuan dari melaksanakan PTBK tercapai
4. Lokasi 
Lokasi penelitian akan dilaksanakan di SMA Negerei 15 Makassar
D. Prosedur  Desain Penelitian 
Pola pelaksanaan pemberian tindakan ini menggunakan “model siklus”. Siklus ini terdiri dari empat komponen, yaitu (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. 
Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti membagi dua silkus kegiatan dalam satu pokok bahasan, berisi aktivitas-aktivitas sebagai berikut: 
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
Agar penelitian ini berjalan maksimal, perlu adanya rencana tindakan/kegiatan yang maksimal pula. Adapun rencana kegiatan yang diprogramkan adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan jadwal penelitian 
2) Menyusun instrument observasi 
3) Membuat lembaran observasi yaitu data tentang aktivitas siswa dalam proses bimbingan. 

b. Tindakan 
1) Bagaikan kartu bimbingan kepada setiap peserta didik kemudian peserta didik menuliskan pertanyaan terhadap bahan bacaan tentang pengambilan keputusan.
2) Kumpulkan kartu atau kertas tersebut, kemudian di bagaikan kembali kepada setiap peserta didik. Dengan catatan pertanyaan yang di terima bukan miliknya.

3) Bagi peserta didik menjadi kelompok kecil yang terdiri dari 4 orang 1 kelompok.

4) Kemudian arahkan peserta didik untuk bertukar pikiran terhadap pertanyaan yang di terima oleh peserta didik.

5) Lalu peserta didik di arahkan untuk kembali menjadi dirinya sendiri bukan lagi kelompok
6) Setelah itu menunjuk beberapa psserta didik untuk membacakan kartu yang mereka dapatkan dan memberikan jawabannya.

7) Setelah memberikan jawaban arahkan peserta didik lain untuk memberi tambahan atas apa yang di kemukakan oleh peserta didik yang membacakan kartunya.

c. Observasi
Selama kegiatan bimbingan menggunakan metode everyone is a counselor here, peneliti yang dibantu observer lain melakukan observasi. Observasi yang dilaksanakan berupa monitoring dan mendokumentasikan segala aktivitas siswa di kelas. Tahap observasi dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut :

1) Pengamatan terhadap proses bimbingan dikelas menggunakan metode everyone is a counselor here
2) Pengamatan terhadap penerapan pola bimbingan metode everyone is a counselor here terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

d. Refleksi 
Tahapan ini bertujuan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpulkan kemudian dilakukan refleksi/perenungan. Melalui refleksi dapat ditemukan beberapa kekuatan dan kelamahan pelaksanaan tindakan pada siklus pertama, yang nantinya akan menjadikan sebagai dasar untuk perencanaan tindakan pada siklus dua.
1. Siklus dua 
Siklus dua ini merupakan perbaikan dari siklus pertama, yang disusun dengan rencana yang matang dengan memperhatikan hasil refleksi dari siklus I.
 Prosedur penelitian pada siklus II adalah: 
a. Perencanaan 
Pada siklus ini dilakukan identifikasi masalah dan mencari solusi pemecahan masalah berdasarkan permasalahan yang terjadi pada siklus I. Setelah mencari solusi permasalahan, langkah selanjutnya penelitian pengembangan program untuk siklus II.
b. Tindakan 
Pelaksanaan program pada siklus II sama dengan tindakan pada siklus I tetapi skenario pembelajaran sedikit berbeda, dimana pada siklus II ini lebih ditekankan untuk perbaikan terhadap palaksanaan tindakan yang terjadi pada siklus I.
c. Observasi 
Tahapan observasi II ini sama dengan pelaksanaan observasi pada siklus I. 
d. Refleksi 
Setelah dilakukan perencanaan, tindakan dan observasi maka selanjutnya dilakukan refleksi. Refleksi dilakukan juga dengan proses perenungan dan berdiskusi dengan teman sejawat. Pada tahap ini dilihat lagi apakah tujuan penelitian sudah tercapai atau masih ada kelemahan-kelemahan dan kekurangan-kekurangan, yang mana perlu dijadikan sebagai dasar perencanaan tindakan pada siklus berikutnya.   
E. Tehnik dan Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Observasi, Tes. Adapun penjelasan masing-masing metode tersebut sebagaimana uraian berikut ini.

1. Observasi

Observasi, digunakan untuk mengamati pelaksanaan tindakan. Observasi dilakukan dengan mengamati proses bimbingan yang sedang berlangsung di kelas. Observasi ini mengungkapkan berbagai hal menarik dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan metode everyone is a counselor here. Kegiatan tersebut semua dicatat dalam lembar observasi yang sudah terencana. Hal tersebut diperlukan untuk mengetahui apakah proses bimbingan yang dilaksanakan sudah sesuai dengan rencana yang sudah disusun bersama. Hal ini juga bertujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian sasaran layanan bimbingan yang diharapkan, dan juga masalah peserta didik yang ada dapat berangsur menghilang yaitu kemampuan berpikir kritis siswa yang masih rendah akan berangsur meningkat. Adapun pedoman observasi dapat dilihat pada ( lampiran 5 dan 6).
2. Tes
Menurut Sanjaya (2009: 101) mengatakan tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa, sesudah pelaksanaan tindakan. Tes yang peneliti gunakan dalam ptk ini adalah tes essay. Hal ini dilakukan disetiap akhir siklus dan bertujuan untuk mengukur sebarapa besar peningkatan berpikir kritis peserta didik dari siklus I sampai siklus II.
F. Analisis data
Menganalisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi data dengan tujuan untuk mendudukan berbagai informasi yang sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian. Analisis data dalam PTK yang saya gunakan adalah analisis data kualitatif. Dimana analisis data kualitatif ini digunakan untuk menentukan hasil aktivitas peserta didik  sebagai pengaruh dari setiap tindakan yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling. Selain itu juga digunakan untuk menganalisis hasil observasi adapun penjelasanya sebagai berikut:
1. Observasi

Cara menganalisis hasil observasi dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis individual dengan menggunakan rumus sebagai berikut:


       Analisis individual
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Dimana:

Nm
: jumlah item yang tercek dari satu siswa

N

: jumlah item dari aspek yang diobservasi

Sumber: (Rahardjo & Gudnanto, 2013)

Adapun kriteria ditentukan sendiri oleh peneliti berdasarkan persentase kemunculan setiap aspek pada waktu pengamatan. Kriteria untuk penentuan hasil observasi dibuat berdasarkan hasil analisis persentase individual yaitu nilai tertinggi 100% dan angka terendah 0% sehingga diperoleh kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kriteria penentuan hasil observasi

	Persentase                                                                                Kriteria

	    81% - 100%                                                                            Sangat tinggi

	61% - 80%                                                                                    Tinggi

	 41% - 60%                                                                                    Sedang

	 21% - 40%                                                                                    Rendah

	       0%   - 20%                                                                                Sangat rendah


Sumber: (Abimanyu, 1983)
2. Tes

Data dianalisis secara kuantitatif. Teknik analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa berupa nilai presentase, Pengukuran berpikir kritis dengan menggunakan tes sebanyak 3 pertanyaan, dimana setiap pertanyaan memiliki bobot nilai maksimum yang didapat dan  diperoleh skor ideal tertinggi yaitu 100 kemudian dengan skor ideal terendah yaitu 0.

Rumus nilai presentase
	Nilai
	Keterangan
	F
	%

	>70
	Tinggi
	-
	-

	50-70
	Sedang
	-
	-

	<50
	Rendah
	-
	-



Tabel 3.3 Kriteria Penentuan Hasil Tes
Nilai presentase = [image: image4.png]skor mentah
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G. Kriteria Keberhasilan Tindakan
Kriteria keberhasilan didasarkan atas peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam mencapai taraf keberhasilan minimal yang ditentukan, yaitu ≥ 70% dari jumlah siswa yang mengikuti proses bimbingan yang telah mencapai taraf keberhasilan ≥ 70 dari nilai kriteria Ketuntasan Minimal.

